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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Konvensi Hak Anak/KHA (Convention on The Rights of The Child) Tahun 

1989 di Jenewa dan telah diratifikasi, disetujui atau ditandatangani oleh 192 negara, 

mengenai memberikan prioritas utama terhadap hak-hak anak (Renouw, 2016:121). 

Pada tahun 2014 pemerintah Indonesia menerbitkan undang-udangan tentang 

perlindungan anak No. 35 Tahun 2014 yaitu menjelaskan kebijakan negara untuk 

semaksimal mungkin berupaya memenuhi hak-hak anak Indonesia. Kemudian 

melaksanakan berbagai upaya tindakan untuk dapat melindungi anak dari tindakan 

kekerasan ataupun pelecehan seksual baik dilingkungan keluarga maupun di tempat 

kerja. Perlindungan yang diperoleh pada intinya menyangkut tanggung jawab 

orangtua (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak). 

Menurut suyanto (2010) anak jalanan adalah anak-anak yang tersisihkan, 

marginal dari perlakuan kasih sayang dari orang tuanya karena pada usia yang 

relatif dini harus bertahan hidup di tengah kota, anak jalanan rawan mengalami 

eksploitasi, pelecehan seksual, dan kekerasan karena kehidupannya di jalanan. 

Anak jalanan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu, children on the street, yakni 

pekerja anak yang berada di jalanan, namun masih mempunyai hubungan erat 

dengan orang tuanya. Penghasilan anak jalanan yang bekerja akan diberikan kepada 

orang tuanya. children of the sreet, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di 

jalanan, baik secara sosial atau ekonomi, namun pertemuan dengan orang tuanya 

tidak intens. children from families of the street, yakni anak-anak terlahir dari 

keluarga yang hidup di jalanan (Suyanto, 2010:199-200). 

Kemiskinan merupakan sumber utama anak jalanan bekerja, kemiskinan juga 

membawa dampak pada ketelantaran dan masalah sosial lainnya. Diera pandemi 

Covid-19 saat ini berdampak pada di PHKnya pekerja antara lain jumlah 

pengangguran akan meningkat. Akibat pengangguran penyandang kemiskinan 
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bertambah, karena pencarian nafkah utama dari keluarga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan keluarga. Fenomena anak jalanan menjadi permasalahan sosial yang 

cukup banyak ditemui dikota-kota besar. Anak jalanan disinyalir mudah 

dieksploitasi bahkan dimanfaatkan oleh orang-orang terdekat dan keluarga 

(Mujiyadi, 2011:2). 

Tabel 1.1: Data Penjaringan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis, 

Orang Terlantar, dan Pengamen Tahun 2020 

Jenis Pekerjaan Anak 

Bulan Anak 

Jalanan 

Gelandangan & 

Pengemis 

Orang 

Terlantar 

Pengamen 

Januari 6 6 2 2 

Februari 7 18 1 0 

Maret 14 13 2 2 

Aplir 2 9 4 0 

Mei 7 8 3 3 

Juni 2 14 2 2 

Juli 9 22 1 0 

Agustus 3 25 1 2 

September 6 26 2 2 

Oktober 0 21 2 2 

November 6 19 3 1 

Desember 4 13 5 1 

Jumlah 66 194 23 16 

Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang Tahun 2020 

 Berdasarkan tabel 1.1 tentang penjaringan anak jalanan di kota 

Palembang, yang terjaring oleh Satuan Polisi Pamong Praja dan Dinas Sosial Kota 

Palembang, dengan angka yang setiap bulan menyusut dan mengalami kenaikan 

pada bulan September hal ini mennunjukkan bahwa anak jalanan di kota palembang 

masih ada. Kemudian pada saat covid-19 ini mungkin akan mengalami peningkatan 

pada anak jalanan yang berada di kawasan padat masyarakat. Sehingga dapat kita 

ketahuin peranan pemerintah tidak cukup untuk menanggulangi masalah sosial ini, 

harus adanya kerjasama antara masyarakat dan pemerintah untuk menanggulangi 

anak jalanan dengan bentuk aksi nyata yang dilakukan. 

Eksploitasi anak dengan cara memperkerjakan anak adalah wujud sikap 

diskiminatif dan tindakan tanpa persetujuan dari korban yang tereksploitasi. 
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Pemanfaatan anak dalam bekerja dilakukan oleh keluarga dan orang-orang terdekat 

untuk mengambil keuntungan dari anak korban eksploitasi baik itu secara material 

maupun nonmaterial. Maka pemerintah Indonesia mengelurkan undang-undang 

mengenai perlindungan anak No 35 Tahun 2014 tentang kebijakan negara 

semaksimal mungkin memenuhi hak-hak anak Indonesia. Kemudian melakukan 

upaya untuk melindungan anak dari tindakan kekerasan dan pelecehan sexsual 

dilingkungan keluarga atau ditempat kerja (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak). 

Pengeksploitasian pada anak jalanan hanya sedikit dari betapa mirisnya 

kondisi anak-anak di Indonesia. Permasalahan eksploitasi terhadap anak di berbagai 

tempat di Indonesia saat ini banyak belum diketahui jelas mengenai ekploitasi 

terhadap pekerja anak ini menandakan anak-anak di Indonesia tidak hidup dengan 

hak-haknya sebagai anak. (Jannah, 2017:9). Fenomena anak jalanan merupakan 

masalah sosial yang terdapat dalam masyarakat. Anak jalanan sering diartikan 

sebagai “sampah masyarakat”. Kehidupan anak jalanan bukanlah pilihan bagi 

mereka namun anak-anak yang terjebak pada situasi dan kondisi. Anak jalanan 

menjadi masalah sosial ialah dengan mereka menjadi anak jalanan mereka telah 

kehilangan hak-hak seperti sekolah, kesehatan, dan perlindungan saat mereka 

melakukan pekerjaan di jalanan (Nihayah & Legowo, 2016:2). 

 Kawasan simpang lampu merah Charitas menjadi tempat sentral bagi anak 

jalanan dengan rentan umur 9-15 tahun. Simapang lampu merah Charitas menjadi 

penghubung jalan protokol antara jalan Kapten A. Rivai ke jalan veteran dan jalan 

Jendral Sudirman Ilir Timur I Kota Palembang. Dengan akses jalanan yang ramai 

oleh kendaraan bermotor dan mobil pada saat lampu merah berwarna merah 

menandakan berhenti. maka kesempatan bagi anak jalanan untuk dipekerjakan 

sebagai pengelap mobil, pengamen, penjual tisu, dan meminta-minta untuk menarik 

simpati dari pengendara mobil dan motor. Mereka mudah ditemui saat jam kerja, 

bahwasanya mereka tahu tentang waktu kepadatan motor dan mobil saat berhenti 

di lampu merah kawasan Cahritas. Anak jalanan yang berada disimpang lampu 

merah Charitas yang berdagang tisu masih dalam pengawasan orang tuanya, karena 
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orang tuanya ikut serta dalam pekerjaan tersebut, ada juga orang tua atau orang 

terdekat dari anak jalanan penjual tisu berada dipinggiran jalanan untuk menunggu 

setoran dari anak-anak yang berdagang tisu. Anak jalanan yang berjualan tisu 

disimpang lampu merah Charitas menjajakan tisunya dengan harga 10.000 (sepuluh 

ribu) mendapatkan 3 (tiga) tisu. Anak jalanan yang berjualan tisu di simpang lampu 

merah Charitas rata-rata tidak bersekolah karena mereka menghabiskan waktu 

bekerja dari siang hingga larut malam dan dilakukan setiap hari. Mereka beroprasi 

dengan cara sembunyi-sembunyi bahwa orang tualah yang mempekerjakan sebagai 

penjual tisu di kawasan lampu merah Charitas Kota Palembang.  

 Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas ekonomi di ruang publik 

menganggu perkembangan fisik, psikis dan sosial anak yang harus terpaksa 

menghadapi pengemabangan kehidupan masa depanya. Sehingga rentan terhdap 

kekerasan dan eksploitasi oleh orang dewasa (Lubis, 108:2016). Keberadaan anak 

jalanan di simpang lampu merah yaitu kurangya perhatian orang tua, ekonomi 

keluarga dan faktor lingkungan, anak jalanan yang menghabiskan waktu di jalanan 

untuk bekerja sebagai penjual tisu sering mendapatkan perlakuan tidak baik oleh 

orang tuanya dikarenakan kurangnya perhasilan dari berjualan tisu serta di pukuli 

(KPI Seksi Rehabilitas Sosial dan Tuna Sosial Dinas Sosial Kota Palembang, 2021). 

Menurut Perda Kota Palembang Nomor 12 Tahun 2013 tentang pembinaan anak 

jalanan, gelandangan dan pengemis pada Bab II Pasal 3 menjelaskan bahwasanya 

anak yang bekerja di jalanan tepatnya di ruang publik dapat menggangu ketertiban. 

 Penjelasan diatas, mengenai eksploitasi pada anak jalanan penjual tisu terlihat 

bahwa masalah pada anak jalanan semakin beragam dan kompleks, ditambah lagi 

peneliti melihat dibeberapa lampu merah kota Palembang terutama Simpang 

Lampu Merah Charitas Kota Palembang terdapat anak-anak dengan umur  9-15 

tahun melakukan pekerjaan sebagai penjual tisu dengan kondisi yang 

memperhatinkan seperti kesehatan, jam kerja yang melewati batas dan resiko kerja 

yang berada diruang publik karena bagaimanapun anak memerlukan waktu untuk 

belajar, bermain, berpendidikan, berkumpul bersama keluarga, teman-teman, dan 

anak-anak rentan terhadap tindakan kekerasan, pelecahan sexsual, dan eksploitasi 
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yang dilakukan oleh orang tua, orang terdekat, serta pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Berdasarkan fenomena di atas penelitian ini penting untuk 

dilakukan agar mengetahui permasalahan yang timbul dari eksploitasi anak di 

bawah umur, akibat dari eksploitasi yang dilakukan oleh orang tua atau orang 

terdekat, dan melatarbelakangi anak bekerja sebagai penjual tisu di persimpangan 

lampu merah kota palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, 

adapun permasalah utama pada penelitian ini adalah “Bagaimana eksplotasi 

pada anak jalanan di simpang lampu merah Charitas Kota Palembang? 

1. Bagaimana Bentuk ekploitasi pada anak jalanan penjual tisu di simpang 

lampu merah Charitas Kota Palembang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi eksploitasi pada anak jalanan 

penjual tisu di simpang lampu merah Charitas Kota Palembang? 

3. Bagaimana akibat eksploitasi pada anak jalanan penjual tisu di simpang 

lampu merah Charitas kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis eksploitasi pada anak jalanan penjual tisu di simpang 

lampu merah Charitas, Kota Palembang. 
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 1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis bentuk eksploitasi pada anak jalanan penjual 

tisu di simpang lampu merah Charitas Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui faktor melatarbelakangi eksploitasi pada anak 

jalanan penjual tisu di simpang lampu merah Charitas Kota 

Palembang. 

3. Menganalisis akibat eksplotasi pada anak jalanan penjual tisu di 

simpang lampu merah Charitas Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini secara teoritis diharapkan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dibidang sosiologi kependuduk, sosiologi pendidikan, 

sosiologi keluarga, masalah sosial, kriminologi pada kajian 

penyimpangan sosial. Serta menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah sosial. 

2. Memberikan kontribusi teoritis dalam studi bidang penyimpangan 

sosial dan masalah sosial,  terutama dalam memahami eksploitasi 

pada anak jalanan penjual tisu. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan atau keputusan untuk 

pihak pemerintahan kota palembang sebagai upaya mengoptimalkan 

pembangunan berkelanjutan dan penyelesaian dari eksploitasi anak 

jalanan di simpang lampu merah kota palembang.  
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